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Abstract: This research aims to optimize Islamic religious education 
through extracurricular activities Al Banjari at Wachid Hasyim 2 
Taman High School in Taman Sidoarjo. The method used is 
quantitative involving 5 informants, namely 1 school principal, 1 vice 
principal, 1 Al Banjari teacher, and 2 students. The approach used is 
descriptive with a phenomenological approach. The Al Banjari 
extracurricular at Wachid Hasyim 2 Taman High School in Taman 
Sidoarjo is the focus of the research due to its significant potential in 
strengthening Islamic religious education within the school 
environment. Al Banjari activities serve not only as a platform for 
religious learning but also enrich Islamic culture and traditions. By 
understanding the experiences and perceptions of the informants, 
this research aims to identify factors influencing the effectiveness of 
Al Banjari extracurricular activities in optimizing Islamic religious 
education at Wachid Hasyim 2 High School in Taman Sidoarjo. The 
results of this research are expected to provide a comprehensive 
overview of the contribution of Al Banjari in enhancing the 
understanding of Islam among students. Thus, potential and 
challenges in implementing Al Banjari activities can be identified, 
along with providing recommendations for further development. 
This research makes an important contribution to strengthening 
Islamic religious education in schools through extracurricular 
approaches. With a better understanding of the factors influencing 
the effectiveness of Al Banjari extracurricular activities, it is hoped 
that improvements and better developments can be made to enhance 
the quality of Islamic religious education at Wachid Hasyim 2 High 
School in Taman Sidoarjo. 
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PENDAHULUAN 

Pelndidikan melrulpakan sistelm dan proseldulr melningkatkan 

kulalitas hidulp selselorang pada selmula aspelk kelhidulpan. Pelndidikan julga 

belrulpaya ulntulk melnjamin kellangsulngan hidulp bangsa. Karelna lelwat 

pelndidikan tidak hanya belrfulngsi ulntulk bagaimana ulntulk melngeltahuli, 

bagaimana mellakulkan, dan bagaimana hidulp belrsama, teltapi yang 

telrpelnting adalah bagaimana melnjadi, sulpaya melnjadi telrwuljuld, maka 

dipelrlulkan transfelr buldaya dan kulltulr. Pelndidikan adalah sulatul ulsaha 

yang dilakulkan ulntulk melngulbah tingkah lakul manulsia baik selcara 

individul ataul selcara kellompok yang belrtuljulan ulntulk melndelwasakan 

manulsia mellaluli ulpaya pelngajaran dan pellatihan1. Maka, pelndidikan 

belrpelran sangat pelnting dalam melningkatkan kulalitas hidulp, dan tingkah 

lakul manulsia di dalam selbulah bangsa baik individul maulpuln kellompok. 

Seljalan delngan UlUl No.20 Tahuln 2003 pasal 1 telntang sistelm 

pelndidikan nasional yang belrbulnyi: “pelndidikan adalah ulsaha sadar dan 

telrelncana ulntulk melwuljuldkan sulasana bellajar dan prosels pelmbellajaran 

agar pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan potelnsi dirinya ulntulk 

melmiliki kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, 

kelcelrdasan, akhlak mullia, selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan nelgara.” pelndidikan julga melngelmbangkan 

kelmampulan dan melmbelntulk watak selrta pelradaban bangsa yang 

belrmartabat dalam melncelrdaskan kelhidulpan bangsa”. 

Pelngelrtian telrselbult melnulnjulkkan bahwa pelndidikan melrulpakan 

sulatul prosels bimbingan, tulntulnan, arahan, ataul pimpinan yang di 

dalamnya melngandulng ulnsulr-ulnsulr Pelndidikan. Tuljulan yang ingin 

dicapai olelh pelndidikan yang disellelnggarakan di lelmbaga-lelmbaga 

pelndidikan. Pelndidikan agama Islam selcara ulmulm adalah ulpaya ulntulk 

 
1 Sulgiharto, dkk. Psikologi Pelndidikan. (Yogyakarta: UlNY Prelss. 2007). 
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melnjadikan manulsia mampul melwuljuldkan tuljulan pelnciptanya. Dalam 

dulnia Pelndidikan agama islam belrtuljulan agar siswa melmahamai, 

melnghayati, melyakini, dan melngamalkan ajaran islam selhingga melnjadi 

manulsia belragama mulslim yang belriman, belrtaqwa kelpada Allah SWT, 

dan belrakhlaq mullia2. 

Dalam Al-Qulr’an, dije llaskan ayat telntang pelndidikan agama Islam 

yaitu  surat Al-Baqarah ayat 30-31. Ayat telrselbult melnjellaskan bahwa 

Pelndidikan agama islam adalah manulsia dibeldakan dari makhlulk Allah 

SWT yang lain karelna ia melmiliki karaktelristik ultama yaitul: fitrah yang 

baik, ulnifikasi rulh delngan jasad, dan kelmampulan ulntulk belrkelhelndak. 

Manulsia dalam prosels pelndidikan, adalah inti ultama. Karelna pelndidikan 

belrkelpelntingan melngarahkan manulsi kelpada tuljulan-tuljulan telrtelntul3.   

Kelgiatan selkolah melrulpakan salah satul meldia yang potelnsial 

ulntulk pelningkatan multul akadelmik siswa. Seldangkan kelgiatan 

elkstrakulrikullelr melrulpakan pelndidikan di lular jam mata pellajaran ulntulk 

melmbantul pelngelmbangan siswa selsulai delngan kelbultulhan, potelnsi, bakat 

dan minat melrelka. Mellaluli kelgiatan telrselbult siswa diharapkan dapat 

melngelmbangkan kelmampulan dan tanggulng jawab sosial, selrta potelnsi 

dan prelstasi pelselrta didik4. Kelgiatan elktrakulrikullelr adalah kelgiatan yang 

dilakulkan dilular jam pellajaran tatap mulka yang dilaksanakan di selkolah 

ataul lular selkolah ulntulk melmpelrkaya dan melmpelrlulas wawasan 

pelngeltahulan dan kelmampulan yang tellah dipellajari dari belrbagai mata 

pellajaran dari kulrikullulm5. 

 
2 Ahmad Sulsanto. Telori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta: Kelncana 

Prelnadameldia Grulp 2012). 
3 M. Ali. Abdullrahman, Pendidikan Praktis Memahami Penelitian (Bidang Sosial Administrasi 

Pelndidikan). (Bandulng: Pulstaka Seltia.2012). 
4Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Melnjawab Tantangan Krisis Mulltidimensional. 

(Jakarta: Bulmi Aksara, 2011). 
5B. Suryosubroto. Prosels Belajar mengajar di Sekolah. (Jakarta: Rinelka Cipta. 2002).  
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Elkstrakulrikullelr al-banjari ataul selni telrbang al-banjari adalah 

selbulah kelselnian khas islami yang belrasal dari Kalimantan. Iramanya yang 

melnghelntak, rancak, dan variativel melmbulat kelselnian ini masih banyak di 

gandrulngi olelh para pelmuldan dan pelmuldi hingga saat ini. Selni jelnis ini 

bisa diselbult pulla asselt ataul elkstrakulrikullelr yang telrbaik di selkolah formal 

maulpuln selkolah selkolah islami. Sampai deltik ini selni yang belrasal dari 

kota banjar ini bisa dibilang paling konsisteln dan paling banyak diminati 

olelh kalangan ulmulm hingga siswa madrasah, bahkan saat ini di belbelrapa 

selkolah hingga kampuls mullai ikult melnyelmarakkan jelnis mulsik ini.  

Elkstrakulrikullar al-banjari masih melrulpakan jelnis mulsik relbana 

yang melmpulnyai keltelrkaitan delngan seljarah dakwah pelnyelbaran agama 

Islam olelh sulnan kalijaga di jawa. Karelna pelrkelmbangannya yang 

melnarik, kelselnian ini selringkali digellar dalam acara-acara selpelrti maullid 

nabi, isra mi’raj, ataul hajatan selpelrti walimatull khitan maulpuln walimatull 

ulrsy. Alat relbananya selndiri belrasal dari timulr telngah dan dipakai ulntulk 

acara kelselnian. Kelmuldian alat ini selmakin mellulas dan pelrkelmbangannya 

hingga kel Indonelsia, melngalami pelnyelsulaiannya delngan mulsik-mulsik 

tradisional baik selni lagul yang dibawakan maulpuln alat mulsik yang 

dimainkan. Kelulnikan mulsic relbana telrmasulk al-banjari adalah hanya 

telrdapat satul alat mulsik yang dimainkan delngan cara langsulng dipulkull 

melnggulnakan tangan olelh pelmain tanpa melnggulnakan alat bantul 

lainnya. Mulsik ini dapat dimainkan olelh siapapuln ulntulk melngiringi 

nyanyian dzikir, shalawat, pelmbacaan maullid nabi, syair syair melmulji 

nabi, maulpuln yang belrtelmakan pelsan-pelsan agama dan sosial buldaya.    

Kelgiatan elkstrakulrikullelr ini akan melmbantul gulrul dan orang tula 

dalam melndidik dan melmbelntulk siswa melnjadi gelnelrasi yang belriman 

dan belrtaqwa selrta dapat melningkatkan pelrilakul yang baik pada siswa. 

Kelgiatan elkstrakulrikullelr al-banjari ini diharapkan agar dapat 

melngoptimalkan nilai nilai Pelndidikan agama Islam, dan dapat 
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melnelladani Rasullulllah SAW mellaluli sifat-sifat yang dimilikinya. Sellain 

itul agar pelselrta didik melmiliki tradisi yang baik ditelngah lingkulngan 

yang selbagian belsar masyarakatnya masih telrbatas dalam hal 

pelngeltahulan agama. 

Kelgiatan-kelgiatan pelnulnjang di lular mata pellajaran di selkolah 

yakni mellaluli kelgiatan elkstrakulrikullelr pelndidikan agama. Hal ini seljalan 

delngan UlUl No 16 Tahuln 2010 Pasal 8. Telntang pelngellolaan pelndidikan 

agama pada selkolah, selbagai belrikult. Pelrtama, prosels pelmbellajaran 

pelndidikan agama dilakulkan delngan melngeldelpankan keltelladanan dan 

pelmbiasaan akhlak mullia selrta pelngamalan ajaran agama. Keldula, prosels 

pelmbellajaran pelndidikan agama dikelmbangkan delngan melmanfaatkan 

belrbagai sulmbelr dan meldia bellajar yang dapat melndorong pelncapaian 

tuljulan pelndidikan agama. Keltiga, prosels pelmbellajaran pelndidikan agama 

dilakulkan mellaluli kelgiatan intrakulrikullelr dan elkstrakulrikullelr.  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat kita keltahuli bahwa 

pelndidikan agama di selkolah selharulsnya dapat dilaksanakan dalam 

belrbagai aktivitas pelmbellajaran baik di dalam kellas mellaluli mata 

pellajaran maulpuln dilular kellas mellaluli kelgiatan elkstrakulrikullelr agar 

dapat melngoptimalkan prosels pelndidikan agama bagi pelselrta didik dan 

akhirnya dapat melningkatkan kelbelrhasilan dalam prosels bellajar melngajar 

pelndidikan agama di selkolah. 

Belrdasarkan obselrvasi awal yang tellah dilakulkan di SMA Wachid 

Hasyim 2 Taman Sidoarjo ada belbelrapa pelrmasalahan dari pelselrta didik. 

Mullai dari siswa yang selring dating telrlambat, melmbolos, kulrang 

disiplin, malas shalat, kulrang melnulnjulkkan sikap sopan santuln telrhadap 

gulrul maulpuln keldula orang tulanya, tidak melmatulhi pelratulran selkolah 

dan selbagainya. 
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Delngan delmikian pelmbinaan akhlak sangatlah pelnting selkali agar 

pelselrta didik telrbiasa belrsikap sopan santuln dan sellalul belrbulat hal hal 

yang sellayaknya dilakulkan olelh ulmat islam dalam kelhidulpan selhari-hari. 

Baik pada saat di lingkulngan selkolah maulpuln di lingkulngan rulmah. 

Kelgiatan elkstrakulrikullelr ini akan melmbantul gulrul dan orang tula 

dalam melndidik dan melmbelntulk siswa melnjadi gelnelrasi yang belriman 

dan belrtaqwa selrta dapat melningkatkan pelrilakul yang baik pada siswa. 

Kelgiatan elkstrakulrikullelr al-banjari ini diharapkan agar dapat 

melngoptimalkan nilai nilai Pelndidikan agama islam, dan dapat 

melnelladani Rasullulllah SAW mellaluli sifat-sifat yang dimilikinya. Sellain 

itul agar pelselrta didik melmiliki tradisi yang baik di telngah lingkulngan 

yang selbagian belsar masyarakatnya masih telrbatas dalam hal 

pelngeltahulan agama. 

Keunikan dari judul yang akan saya teliti ini adalah, siswa dapat 

menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat agar dapat menjadi 

manusia yang berkreatifitas dan penuh dengan karya. Serta melatih 

kemampuan siswa untuk bekerja dengan sebaik-baiknya, baik secara 

mandiri maupun kelompok. Adapun kemenarikan dari judul ini adalah 

ekstrakurikuler al-Banjari ini melatih siswa untuk berani tampil di depan 

umum baik secara mandiri maupun kelompok, serta juga bisa menjadi 

sarana dakwah dan syi’ar keagamaan melalui shalawat al-banjari.  

Perlunya mengadakan penelitian mengenai optimalisasi 

pendidikan agama Islam melalui ekstrakurikuler al-banjari di SMA 

Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler al-banjari di SMA Wachid Hasyim 2 

Taman Sidoarjo, dan mengetahui peran ekstrakurikuler al-Banjari di SMA 

Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo, serta mengrtahui bagaimana bentuk 

dan model pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler al-banjari di SMA 

Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo. 
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METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian delskriptif 

delngan pelndelkatan felnomelnologi. Pelnellitian kulalitatif melrulpakan sulatul 

melkanismel kelrja pelnellitian yang melngandalkan ulraian delskriptif ataul 

kalimat, yang disulsuln delngan celrmat dan sistelmatis. Mullai dari 

melnghimpuln data, melnafsirkan dan mellaporkan hasil pelnellitian. 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan pelnjellasan melngelnai 

felnomelna yang telrjadi, ulntulk melnggambarkan selcara sistelmatis, faktulal 

dan akulrat melngelnai fakta-fakta ataul sifat-sifat dan hulbulngan anatara 

felnomelna yang ditelliti6. 

Pelnellitian kulalitatif belrisi kultipan-kultipan dari fakta ataul data 

yang diulngkap di lapangan ulntulk melmbelrikan ilulstrasi yang ultulh dan 

ulntulk melmbelrikan dulkulngan telrhadap apa yang suldah disajikan. 

Pelndelkatan delskriptif ini dimaksuldkan ulntulk melnggambarkan sulatul 

geljala ataul keladaan yang ditelliti selcara apa adanya selrta diarahkan ulntulk 

melmaparkan fakta, keljadian, selcara sistelmatis dan akulrat. Sulmbelr data 

pelnellitian ini dipelrolelh pelnelliti delngan melnggulnakan wawancara delngan 

kelpala selkolah/wakil kelpala selkolah yang belrsangkultan telntang 

pelrelncanaan selgala kelgiatan yang diadakan di SMA Wachid Hasyim 2 

Taman Sidoarjo, telrultama kelgiatan yang belrkaitan delngan optimalisasi 

pelndidikan agama Islam mellaluli elkstrakulrikullelr al-banjari. Ulntulk 

melngulmpullkan data, pelnelliti melwawancara informan baik pelrtanyaan 

lisan maulpuln telrtullis. Sellain itul pelnelliti julga melnggulnakan telknik 

obselrvasi ulntulk mellihat prosels kelgiatan  belrlangsulng. Pelnelliti julga 

melnggulnakan dokulmelntasi selbagai sulmbelr data. Sulmbelr data ultama 

dalam pelnellitian kulalitatif adalah kata-kata, tindakan dan sellelbihnya 

adalah tambahan selpelrti dokulmeln dan lain-lain. Pelnelliti akan mellakulkan 

 
6 J. Lellxy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2011) 
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obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi dari informan yang telrpilih. 

Informan telrpilih antara lain: Kelpala selkolah, wakil kelpala kelsiswaan dan 

siswa yang melngikulti kelgiatan telrselbult selrta seljulmlah litelratulr/pulstaka. 

Peneliti akan menggunakan jenis observasi sistematis. Observasi 

sistematis yaitu observasi yang dilakukan secara sistematis dengan 

menemukan faktor-faktor yang akan diobservasi atau ruang lingkup yang 

akan diobservasi telah terdapat Batasan-batasan sesuai dengan 

permasalahan dan tujuan dari penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 5 

informan yang meliputi; 1 kepala sekolah, 1 wakil kepala sekolah, 1 

pembina ektrakulikuler al-banjari, dan 2 siswa.  

Selain itu, wawancara yang digulnakan olelh pelnelliti, adalah 

wawancara selmi strulktulr. Dimana tuljulannya agar pelnelliti dapat melnggali 

informasi dari narasulmbelr selcara lelbih melndalam telntang optimalisasi 

Pelndidikan agama islam mellaluli elkstrakulrikullelr al-Banjari. Dalam 

pelnellitian ini, ulntulk melmpelrolelh data telntulnya dipelrlulkan telknik 

pelmelriksaan kelabsahan data didasarkan atas seljulmlah kritelria telrtelntul. 

Dalam pelnellitian kulalitatif ini pelnelliti melnggulnakan telknik delngan cara 

triangullasi ulntulk melngulji keltelrpelrcayaan data. Telknik analisis data 

kulalitatif yaitul analisa belrdasarkan data yang dipelrolelh yang sifatnya 

indulktif. Sellanjultnya akan dikelmbangkan melnjadi hipotelsis. Analisis data 

dalam pelnellitian kulalitatif dilakulkan selbellulm melmasulki lapangan dan 

seltellah sellelsai di lapangan7. 

PEMBAHASAN 

Optimalisasi pendidikan agama Islam melalui ekstrakurikuler al-

Banjari di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo menunjukkan bahwa 

kegiatan ini dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan 

 
7 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 2019). 
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pemahaman dan praktik keagamaan siswa. Berdasarkan temuan 

penelitian, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek seni dan budaya, 

tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam setiap 

kegiatannya. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

menekankan pada pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki 

kecerdasan dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan 

masyarakat. 

Keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler al-banjari juga 

menunjukkan adanya peningkatan dalam sikap dan perilaku keagamaan 

mereka. Siswa yang aktif dalam kegiatan ini cenderung lebih disiplin, 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, dan menunjukkan perilaku 

yang sopan terhadap guru dan orang tua. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sugiharto yang menyatakan bahwa pendidikan memiliki peran penting 

dalam mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 

kelompok untuk mencapai kedewasaan8. 

Namun, untuk mencapai optimalisasi yang lebih baik, beberapa 

faktor penghambat perlu diatasi. Salah satunya adalah keterbatasan 

waktu yang dimiliki siswa. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengatur jadwal latihan yang lebih fleksibel dan menyesuaikan dengan 

jadwal akademik siswa. Selain itu, peningkatan fasilitas dan alat musik 

juga perlu dilakukan agar kegiatan latihan dapat berjalan dengan lebih 

baik. Dukungan dari orang tua juga sangat penting, sehingga perlu 

adanya sosialisasi dan komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan 

orang tua untuk menjelaskan manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler ini. 

Kegiatan ekstrakurikuler al-banjari juga dapat menjadi sarana 

dakwah yang efektif dilingkungan sekolah. Melalui nyanyian dzikir, 

 
8 Sugiharto, dkk. Psikologi Pelndidikan. (Yogyakarta: UlNY Prelss. 2007). 
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shalawat, dan pembacaan maulid nabi, siswa tidak hanya belajar tentang 

seni musik tetapi juga memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran 

Islam. Hal ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan sikap 

religius yang kuat dan dapat menjadi contoh yang baik bagi teman-teman 

mereka. Selain itu, kegiatan ini juga dapat memperkuat ikatan sosial antar 

siswa dan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis dan 

kondusif. 

Hasil wawancara dan observasi terkait ekstrakurikuler Al-banjari 

di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang peran, tantangan, dan dampak kegiatan tersebut 

terhadap pendidikan agama Islam dan perkembangan siswa. Kepala 

sekolah menyoroti bahwa ekstrakurikuler Al-banjari memiliki peran 

penting dalam memperkuat pemahaman dan praktik keagamaan siswa 

serta membangun karakter Islami. Namun, Wakil Kepala Kesiswaan 

mencatat beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu dan fasilitas, 

serta kurangnya dukungan dari sebagian orang tua siswa. Meskipun 

demikian, pembina al-banjari menunjukkan bahwa antusiasme siswa 

terhadap kegiatan ini sangat tinggi, dengan banyak siswa yang aktif dan 

bersemangat.  

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam pemahaman keagamaan, praktik keagamaan, antusiasme siswa, 

kemampuan kerja sama, dan rasa percaya diri. Namun, terdapat juga 

beberapa tantangan yang diidentifikasi, seperti kesulitan dalam mengatur 

waktu antara kegiatan ekstrakurikuler dan akademik, ketersediaan 

fasilitas yang terbatas, dan dukungan yang kurang konsisten dari orang 

tua siswa. Rekomendasi yang muncul berdasarkan hasil ini adalah untuk 

meningkatkan dukungan dari pihak sekolah dan orang tua siswa, serta 

meningkatkan ketersediaan fasilitas dan pengaturan waktu yang lebih 

baik agar kegiatan ekstrakurikuler al-Banjari dapat lebih efektif dalam 
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mendukung pendidikan agama Islam dan memenuhi kebutuhan siswa 

secara lebih baik. Dengan demikian, hasil wawancara dan observasi 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya 

ekstrakurikuler Al-banjari dalam optimalisasi pendidikan agama Islam di 

SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo serta upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas dan dampaknya bagi siswa. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ekstrakurikuler al-banjari 

dapat membantu siswa dalam mengembangkan kreativitas dan bakat 

mereka. Siswa yang terlibat dalam kegiatan ini menunjukkan peningkatan 

dalam keterampilan musik, kepercayaan diri, dan kemampuan bekerja 

sama dalam tim. Hal ini sangat penting dalam pengembangan karakter 

siswa yang kreatif, inovatif, dan mampu menghadapi berbagai tantangan 

di masa depan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

optimalisasi pendidikan agama Islam melalui ekstrakurikuler al-banjari di 

SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo memberikan banyak manfaat bagi 

siswa. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan praktik 

keagamaan siswa tetapi juga membantu mereka dalam mengembangkan 

keterampilan sosial, kreatif, dan akademik. Namun, untuk mencapai 

optimalisasi yang lebih baik, beberapa kendala perlu diatasi dengan 

dukungan yang lebih baik dari pihak sekolah, orang tua, dan fasilitas 

yang memadai. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler al-Banjari 

dapat menjadi salah satu cara yang efektif untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional dan membentuk generasi yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan dan kecerdasan yang 

diperlukan bagi dirinya dan masyarakat. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ekstrakurikuler Al Banjari di 

SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo memiliki dampak yang signifikan 

dalam optimalisasi pendidikan agama Islam. Dengan memperhatikan 

peningkatan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam, peningkatan 

partisipasi dalam kegiatan keagamaan, dan penguatan ukhuwah 

Islamiyah di antara siswa, ekstrakurikuler ini membuktikan dirinya 

sebagai wadah efektif untuk pengembangan spiritual dan keagamaan 

siswa. Meskipun menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu, 

fasilitas, dan dukungan orang tua, upaya untuk mengatasi hambatan-

hambatan tersebut akan mengoptimalkan peran ekstrakurikuler al banjari 

dalam mendukung pendidikan agama Islam serta membangun karakter 

siswa secara holistik. Dengan demikian, implementasi dan pengembangan 

lebih lanjut dari program ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi pendidikan dan pengembangan spiritual siswa. 
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